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Abstrak
 

Tulisan ini membahas tentang perubahan dan Pelestarian kebudayaan masyarakat keturunan Arab di kota

Gresik. Empat institusi sosial menonjol yang akan dikaji dalam masalah ini adalah pendidikan, agama dan

kepercayaan, sistem kekerabatan dan lingkaran hidup, serta ekonomi dan mata pencaharian. 

 

Beberapa indikator perubahan dalam pendidikan dapat dilihat pada sikap positif masyarakat terhadap

pendidikan tinggi, setuju terhadap sistem pendidikan nasional, bertambahnya jumlah sarjana, besarnya

motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. Perubahan pada sistem pendidikan formal dan informal (di

Madrasah Malik Ibrahim dan Fatimiyah), yaitu masuknya materi pelajaran Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, serta Departemen Agama, dominannya pengurus, guru, dan siswa pribumi dibandingkan

keturunan Arab, metode tanya jawab, audio visual, bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar,

mementingkan keterampilan rasio dari pads hapalan, sikap para siswa keturunan Arab terhadap pribumi

sangat positif, demikian pula sebaliknya. Namun demikian, perubahan pada materi pelajaran tidak

mengganggu pelestarian pada materi pelajaran bahasa Arab, Qur'an-Hadis, Akidah Akhlak, yaitu berupa

penambahan jam pelajaran, dengan Cara menambah jam dan materi pelajaran. 

 

Agama masyarakat keturunan Arab adalah Islam aliran Syafi' i. Mereka terbagi menjadi dua golongan Sayid

dan Non Sayid. Golongan Sayid dinisbatkan karena ada hubungan darah dengan Nabi Muhammad,

sedangkan Non Sayid tidak. Secara umum, golongan Sayid diidentikkan dengan Nahdlatul Ulama (NU),

golongan Non Sayid dengan Muhammadiyah. Kedua golongan tersebut sating melestarikan ibadah

keagamaannya. Golongan sayid masih bersifat tradisionalis,sedangkan golongan Non Sayid mengacu ke

aliran pembaharu. Perubahan terjadi pada sebagian masyarakat keturunan Arab (Sayid-Non Sayid),

khususnya kaum berpendidikan. Mereka tidak terikat dengan sistem penggolongan, dan aliran keagamaan. 

Sistem kekerabatan masyarakat keturunan Arab adalah patrilineal. Kedudukan laki-laki dalam rumah tangga

cukup dominan. Laki-laki bekerja di sektor publik, sedangkan perempuan di sektor domestik. Kini, sebagian

masyarakat keturunan Arab sudah ada yang mulai merubah tradisi ini, walau masih sebagian kecil. Mereka

adalah kelompok yang berpendapat bahwa pekerjaan perempuan bukan hanya di sektor domestik, tetapi juga

di sektor publik. Pelestarian kebudayaan terjadi pada masalah perkawinan. Mereka memegang teguh tradisi

kawin sekufu'. 
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Ekonomi dan mata pencaharian masyarakat keturunan Arab adalah bidang perdagangan. Kini, mereka usaha

di bidang industri rumah tangga, dan perdagangan sarung, tenun, yang mereka lakukan secara turun-

temurun. Sebagian masyarakat berpendidikan tinggi lebih cenderung memilih pekerjaan profesional seperti

dokter, pengacara, dosen, dan lain-lain. Akhirnya, perkerjaan dagang dan industri sarung tenun masih

dikerjakan oleh mereka yang bukan berpendidikan tinggi, dan tidak mempunyai keterampilan kecuali apa

yang diwariskan orang tuanya (industri dan berdagang sarung tenun). 

 

		


